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ABSTRAK

PRIA AMIN LATIF. Kecerdasan Adversitas dalam Perspektif Pendidikan Islam
(Studi atas Pemikiran Paul G. Stoltz). Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian Kepustakaan ini bertujuan untuk menelaah konsep Kecerdasan
Adversitas hasil gagasan dan pemikiran Paul G. Stoltz. Adversity Quotient
merupakan konsep kecerdasan yang aktual dan berkaitan erat dengan wacana
pendidikan. Untuk lebih berkembangnya wacana pemikiran Pendidikan Islam, perlu
adanya telaah kritis atas konsep Adversity Quotient (Kecerdasan Adversitas) dalam
perspektif Pendidikan Islam.

Pemikiran-pemikiran Stoltz tentang Kecerdasan Adversitas yang dikaji sebagai
objek materi meliputi : (1) paradigma baru tentang kesuksesan ; (2).Teori-teori dasar
AQ; (3). Langkah-langkah praktis AQ dalam mengembangkan ketrampilan mengatasi
kesulitan. Semua pemikiran tersebut dirumuskannya dalam buku berjudul Adversiry
Quotient : Turning Obstacles into Opportunities. Pemikiran-pemikirannya baik
berupa teoritis maupun praktis ditelaah dan dianalisis dengan teori-teori yang ada
dalam Pendidikan Islam sebagai konsep pembandingnya.

Hasil penelitaan ini menunjukkan bahwa : (1). AQ belum menyajikan secara
jelas tentang asal maupun sumber dorongan alamiah manusia dalam mendaki dan
konsep tentang kesuksesan. Adapun dalam perspektif Pendidikan Islam, penjelasan
yang bersifat filosofis disajikan secara jelas dan tegas dalam ayat-ayat Al-Qur’an
maupun Hadits Nabi khususnya tentang potensi dasar manusia maupun konsep
tentang kesuksesan dan kebahagiaan.; (2). Beberapa konsep dan langkah-langkah
praktis AQ sejalan dan relevan dengan beberapa konsep dalam Pendidikan Islam
walaupun berbeda sistematika dan pendekatan teorinya.; (3). Secara umum, masing-
masing konsep baik AQ maupun Pendidikan Islam memiliki kesamaan dalam
penyikapan terhadap kesulitan hidup. Jika dipetakan, keduanya sama-sama memiliki
dua tahap utama yaitu :(a). Tahap pembangunan motivasi dan cara pandang yang
tepat dalam melihat kesulitan dan potensi diri seseorang; (b). Tahap langkah-langkah:
praktis dalam menyikapi kesulitan; (4). Walaupun solusi-solusi yang disajikan Al-
Qur’an-Hadits dan Pendidikan Islam bersifat normatif sedangkah AQ lebih bersifat
operdsional, keduanya bisa saling melengkapi untuk digunakan dalam pembinaan
mental dan karakter peserta didik agar lebih kuat dan tepat dalam menyikapi
hambatan dan kesulitat dalam tingkat dan aspek apapun.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan bagi Pendidikan Islam yang tidak bisa ditolak
keberadaannya adalah Globalisasi dan kemajuan teknologi. Kemajuan
teknologi meniscayakan manusia memperoleh segala kemudahan hidup
dengan berbagai fasilitasnya. Prof. H. Muzayyin memberikan penjelasan
bahwa sains dan teknologi akan memberikan pengaruh dengan menawarkan
berbagai macam kesantaian dan kesenangan yang semakin meluas. Hal ini
sedikit-banyak melemahkan daya mental-spiritual seseorang sebagai hamba
Allah.! Gejala tersebut memunculkan peradaban yang maju dari sisi teknologi
tapi gersang dalam sisi spiritual. Gejala lain yang dapat diamati adalah
terdapatnya segolongan masyarakat yang mendapatkan segala macam
kepraktisan hidup sehingga melemahkan karakter mental spiritual mereka,
tapi di sisi lain terdapat sebagian masyarakat yang merasa sangat kesulitan
untuk mengejar ketertinggalan di berbagai aspek kehidupan.

Beberapa data menggambarkan dua kondisi yang berbeda. Fenomena
pertama digambarkan dengan kondisi pemuda di Jepang. Cémas terhadap
peningkatan jumlah pemuda yang tidak bekerja, tidak sekolah dan tidak

mengikuti kursus, pemerintah Jepang melakukan survey terhadap 7.500 orang

10

! Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Bumi Aksara,2003), hal.



berusia 15-29 tahun dan orang tua mereka tentang berbagai topik, termasuk
pekerjaan dan kemandirian. Hasilnya, kurang dari seperlima pemuda Jepang
bersedia mengikuti jejak orang tua. Hasil survey tersebut mempertegas
perbedaan antar generasi di Negara tersebut. Sengoku menambahkan,
kemakmuran Jepang membuat banyak pemuda tidak memiliki tekad sekuat
generas-generasi sebelumnya ketika negara itu tengah berjuang untuk bangkit
dari kehancuran akibat perang’.

Pada sisi lain, berbagai macam tekanan hidup, lemahnya ekonomi
yang dialami suatu masyarakat, menjadikan mereka tenggelam dalam
ketidakberdayaan dan ketidakbermaknaan. Hal-hal yang sepele dalam
perspektif masyarakat pada umumnya pun bisa membuat peserta didik
mengalami keputusasaan dan mencari pelarian yang tidak seharusnya
dilakukan. Salah satu contoh adalah kasus bunuh diri seorang siswa di DIY.
Pertengahan Desember 2005, seorang siswa IV, SD Siyono III, Playen,
Gunungkidul yang bernama Awang Aditya (10), mengakhiri hidupnya
lantaran seragam pramuka yang akan dipakainya ke sekolah hari itu dalam
keadaan basah. Kasus lain adalah Linda Utami (15), siswa ke!?s II, sebuah
SMP di Jakarta, yang nekat mengakhiri hidup dan diduga deprési lantaran
diejek teman-temannya karena ia pernah tidak naik kelas’. Meskipun dalam

perspektif psikologi akan sangat kompleks dalam melihat penyebab kasus

* Koran Sindo, 15 Agustus 2006, him 31
? Kompas, 5 Januari 2006



tersebut, dapat dilihat bahwa belum adanya pembinaan mengahadapi kesulitan
dalam tingkat apapun yang dialami anak. Gejala sosial ini merupakan
tantangan besar bagi Pendidikan Islam dalam proses menemukan format yang
tepat untuk mengantisipasi persoalan-persoalan yang bisa mempengaruhi
karakter jiwa dan mental peserta didik.

Islam sangat kaya dengan nilai-nilai yang berkaitan dengan
penyikapan terhadap hambatan dan kesulitan. Sebagian besar dari nilai-nilai
tersebut bersifat normatif, belum sampai pada tataran opersional bagaimana
sikap konkrit dalam menghadapi berbagai macam tingkat kesulitan dan
hambatan.

Pada Tahun 1997-an, Paul Stoltz menawarkan wacana yang
membahas tentang sebuah kecerdasan jenis baru dari paradigma Psikologi
disamping kecerdasan-kecerdasan lain yang ditemukan sebelum-sebelumnya
( 1Q, EQ,SQ ). Adapun kecerdasan tersebut adalah Kecerdasan Adversitas
(Adversity Qoutient).

Sebagai gambaran umum, Adversity Quotient merupakan istilah yang
dikemukakan oleh Paul G. Stoltz, PhD melalui bukunya yang berjudul
Adbversity Quotient :Turnit;:g Obstacles into Opportunities yang diterbitkan
pada Tahun 1997. Dikemukakan bahwa AQ adalah kecerdasan berupa

kegigihan untuk mengatasi segala rintangan demi mendaki tangga



kesempurnaan yéng ingin dicapai*. Artinya, dalam setiap perjalanan hidup
manusia ada sesuatu yang menjadi tujuan perjalanan hidupnya. Untuk
mencapai tujuan tersebut, manusia tidak akan bisa meghindari hambatan dan
kesulitan. Maka yang bisa dilakukan secara rasional adalah menyikapi
hambatan-hambatan tersebut secara tepat.

AQ merupakan perangkat Kecerdasan dan ketrampilan hidup dengan
dilandasi teori psikologi beserta praktek atau langkah-langkah praktisnya.
Jadi, secara garis besar, AQ menyajikan paradigma teori dan teknis-teknis
praktis dalam memahami serta menyikapi kesuksesan dan kesulitan tingkat
apapun dalam kehidupan.

Walaupun basis awal konsep ini adalah Psikologi praktis dan
cenderung pada entrepreunership, namun cukup relevan dengan permasalahan
umat Islam yang pada umumnya penuh dengan kesulitan dan tekanan dalam
tingkat apapun. Baik pada aspek ekonomi, di kalangan keluarga menengah
kebawah, ataupun segala bentuk kepraktisan hidup serta kesenangan yang
didapati peserta didik berada kalangan menengah keatas, yang mempengaruhi
mental dan karakter meraka.

- Bagaimana konseplkecerdasan AdQ;:rsitas pemikiran Paul G. Stoltz

dalam perspektif Pendidikan Agama Islam ? Relevankah AQ diterapkan

* Paul G. Stoltz, Adversity Quotient : Mengubah Hambatan menjadi Peluang, Penerjemah :T.
Hermaya (Jakarta : PT. Gramedia,2004). Hal.



dalam Pendidikan Islam ?. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi dasar

pembahasan Skripsi ini

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari asumsi latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang
diketengahkan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Konsep Adversity Quotient dalam perspektif Pendidikan
Islam ?

2. Relevankah Adversity Quotient diterapkan dalam Pendidikan Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
I. Tujuan Penelitian .
Adapun Tujuan studi Pustaka ini adalah sebagai berikut :
a. Memahami Konsep Adversity Quotient
b. Memahami AQ dalam perspektif Pendidikan Islam
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, diantaranya adalah :
a. Sebagai referensi tambahan dalam khazanah Pendidikan Islam
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya melakukan inovasi
dibidang Pendidikan Islam, baik pada tataran filisofis maupun

praktis.



D. Kajian Pustaka

1.

Penelitian Yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan pembahasan tentang
kecerdasan kaitannya dengan pendidikan Islam, terdapat skripsi yang ditulis
oleh Nina Adien Maulana dengan judul “Konsep kecrdasan Spiritual Islami :
Telaah kritis konsep Kecerdasan Spiritual Danah Zohar dan Ian Marshall
dalam perspektif Islam™”. Skripsi ini menguraikan konsep Kecerdasan
Spiritual menurut Danah Zohar dan lIan Marshall yang dikaitkan dengan
ajaran-ajaran Islam tentang Jiwa dan potensi-potensi ruhani manusia.

Dalam karya skripsi yang lain, terdapat sebuah karya yang juga
membahas tentang kecerdasan sebagai salah satu potensi manusia, yaitu
kecerdasan emosional. Penelitian dilakukan oleh Mukrimah dengan substansi
penelitian berupa pembahasan untuk mencari relevansi EQ dengan PAIL
Adapun penulis memiliki kesamaan dalam pola penelitiaannya dengan
skripsi-skripsi tersebut diatas, namun berbeda subjeknya, yaitu Kecerdasan
Adversitas.

Disamping karya ilmiah tersebut di atas, terdapat satu buku yang
berkaitan dengan Adversity Quotient yang berjudul Adversity Spiritual
Quotient : ASQ for Haji, yang disusun oleh C. Ramli Bihar Anwar dan
Haidar Bagir. Byku ini merupakan pengembangan dari Adversity Quotient..
Namun demikian, buku tersebut tidak menyentuh pembahasan AQ dalam

perspektif Pendidikan Islam.



2. Landasan Teori
Adversity Quotient merupakan istilah yang dikemukakan oleh Paul G.

Stoltz, PhD melalui bukunya yang berjudul Adversity Quotient :Turning

Obstaccles into Oportunties yang diterbitkan pada Tahun 1997. Dikemukakan

bahwa AQ adalah kecerdasan berupa kegigihan untuk mengatasi segala

rintangan demi mendaki tangga kesempurnaan yang ingin dicapai’. Artinya,
dalam setiap perjalanan hidup manusia ada sesuatu yang menjadi tujuan
perjalanan hidupnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, manusia tidak akan bisa
meghindari hambatan dan kesulitan. Maka yang bisa dilakukan secara rasional
adalah menyikapi hambatan-hambatan tersebut secara tepat.

Ada beberapa teori yang menurut penulis yang melandasi Kecerdasan

Adversitas Stoltz, diantaranya adalah :

a). Logoterapi yang ditemukan dan dikembangkan oleh Viktor Frankl,
seorang neuropsikiater keturunan Yahudi dari kota Wina, Austria. la
adalah survivor empat kamp-konsebtrasi-maut kaum NAZI pada perang
Dunia II. Keberhasilannya tersebut antara lain dicapai dengan jalan
berusaha untuk tetap memiliki harapan serta berusaha mempertahankan
dan mengembangkan kehendak un;uk hidup secara bermakna sekalimun
mengalami penderitaan yang luar biasa. “ Logos™ dalam bahasa Yunani
selain berarti Makna, juga meliputi Rohani. Dengan demikian, Logoterapi

dapat digambarkan sebagai corak psikologi yang dilandasi oleh filsafat

* Paul G. Stoltz, Adversity Quotient ,him



hidup dan Wawasan Manusia yang mengakui adanya dimensi kerohanian,
disamping dimensai raga dan jiwa. Lebih lanjut, Logoterapi beranggapan
bahwa makna hidup dan hasrat untuk hidup bermakna merupakan
motivasi utama manusia guna meraih taraf hidup bermakna.®
Adapun inti ajaran Logeterapi dirumuskan sebagai berikut :
(1). Hidup itu bermakna dalam keadaan apapun
(2). Kita memiliki kehendak hidup bermakna dan menjadi bahagia hanya
ketika kita merasa telah memenuhinya.
(3). Kita memiliki kebebasan-dengan segala keterbatasan- untuk
memenuhi makna hidup Kita.”
b). Teori Aktualisasi Diri
Abraham Maslow yang menemukan teori ini menyatakan bahwa
orang-orang yang mengaktualisasikn diri lebih menikmati Hidup, bukan
karena bebas dari segala derita, kesedihan dan kesulitan, melainkan karena
mereka lebih mampu mengambil manfaat dari hidup®. Dalam teori
Hierarki kebutuhan dasar Manusia, Maslow menempatkan Aktualisasi-diri
pada posisi kebutuhan yang tinggi. Pertama, Kebutuhan Fisiologis adalah
kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu

makan,minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen. Kedua adalah

¢ Hanna Djumhana Bastaman, Meraih Hidup Bermakna : Kisah Pribadi dengan Pengalaman
Tragis, (Jakarta : PARAMADINA, 1996), hal.12

7 ibid, him16

® Frank G. Goble, Madzhab Ketiga : Psikologi Humanistik Abraham Maslow (Y ogyakarta :
Penerbit Kanisius, 1987) hlm.65



Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan stabilitas dan keteraturan atau
dengan kata lain adalah suatu dunia yang dapat diramalkan. Ketiga adalah
kebutuan akan rasa kasih sayang, yaitu kebutuhan akan rasa saling
percaya, memiliki dan dimiliki. Hal yang jauh lebih mendalam dari
sekedar seksual. Keempat adalah kebutuhan akan penghargaan. Hal ini
meliputi hargi diri dan penghargaan orang lain. Yang kelima adalah
kebutuhan aktualisasi diri. Maslow menemukan bahwa kebutuhan akan
akatualisasi diri sebagai hasrat untuk mekin menjadi diri sepenuh
kemampuannya sendiri , menjadi apa saja menurut kemampuannya.’
c. Teori Rangsang balas

Teori Psikologi Sosial yang berkaitan langsung dengan AQ
menurut hemat penulis adalah teori Rangsang-balas. Teori ini sering juga
disebut sebagai teori penguat dapat digunakan untuk menerangkan
berbagai gejala tingkah laku social. Maksud dari tingkah laku disini
adalah kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku
tertentu kalau ia menghadapi suatu rangsang tertentu. Ketika sebuah gejala
atau sistem sosial yang dapat dianggap kesulitan atau hambatan bagi
seorang individu, akan menimbulkan respons dan individu atau kelompok

tersebut.'®

? ibid, him 71-77
'® Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), hal 19



d. Psikologi kognitif.

Ketidakberdayaan yang dipelajari itu menginternalisasikan
keyakinan bahwa apa yang orang lakukan tidak ada manfaatnya. Hal im
melenyapkan kemampuan seseorang untuk memegang kendali.
Eksperimen yang berkaitan dengan hal tersebut diantaranya adalah
Howard Tennan dan Sandra Eller dari New York di Albany. Mereka
melakukan penelitian dengan sejumlah 49 mahasiswa. Mereka
membuktikan bahwa orang menjadi tidak berdayad dengan diberi teka-
teki yang tidak terpecahkan. Belakangan mereka menjadi tidak berdaya
menghasilkan kinerja yang buruk dibandingkan dengan kelompok control
yang diberi teka-teki yang bisa dipecahkan.

Dalam penjelasan lain, ketidakberdayaan yang dipelajari
menyangkut hilangnya kemampuan-kemampuan untuk mengendalikan
peristiwa-peristiwa sulit. Ditemukan bahwa mereka yang merespon
kesulitan sebagai sesuatu yang sifatnya tetap, internal, dan dapat
digeneralisasi kebidang-bidang kehidupan lain cenderung menderita di
semua bidang kehidupan. Sedangkan mereka yang menanggapi situasi-.
situasi sulit sebagai sesuatu yang sifatnya eksternal, sementara dan
terbatas cenderung menikmati banyakmanfaat, mulai dari kinerja sampai

kesehatan.'!

" Paul G. Stoltz, Adversity Quotient : Mengubah Hambatan menjadi Peluang, him 74-80
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e. Ilmu Kesehatan yang baru

Emosi-Emosi dan polapikir memainkan peran vang sangat penting
dalam kesehatan mental dan fisik.Dr. Steven Locke telah meneliti
sekelompok mahasiswa sarjana muda dari Harvard untuk mengetahui
tingkat strss yang diderita, bagaimana mereka merespon kesulitan, dan
kekebalan merka. Ia menemukan bahwa mereka yang menghadapi dengan
buruk , yaitu yang melaporkan tingginya tingkat depresi serta kecemasan
sebagai respon terhadap kesulitan, memiliki sel-sel pembunuh alami yang
memang lebih lemah. Bagaimana seseorang merespon kesulitan akan
mempengaruhi komposisi kimiawi serta kesehatan fungsi-fungsi
kekebalannya. Universitas Minnesota melaporkan bahwa pasien-pasien
operasi jantung vang memilik harapan kuat tampaknyva jauh lebih mudah
sembuh daripada pasien-pasien yang harapannya kecil atau kurang
memiliki kendali atas masa depan mereka.'?

f. Ilmu pengetahuan tentang otak

Proses belajar berlangsung di wilayah sadar atau disebut sebagai
cerebral cortex. Namun jika sebuah pola pikiran atau perilaku dilakukan
secara berulang-ulang, kegiatan itu berpindah ke wilayah otak bawah
sadar ( basal ganglia) yang bersifat otomatis. Semakin sering melakukan
sesuatu, semakin otomatis dan tidak disadari tindakan itu. Kebiasaan ini

segera berubah dan lama-kelamaan semakin diperkuat. Untuk mengubah

"2 Paul G. Stoliz, A dversity Quotient : Mengubah Hambatan menjadi Peluang, hlm 105
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kebiasaan yang buruk, dalam konteks ini AQ lemah,harus mulai diwilayah

sadardan memulai jalur saraf baru."?

E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penulisan skripsi ini dikategorikan sebagai skripsi dengan model Library
Research (Penelitian kepustakaan) karena menggunakan rujukan teori-teori
yang dikemukakan oleh tokoh yang berkompeten dalam masalah ini.'*
Penelitian Kepustakaan adalah dalam rangka menelusuri berbagai teori,
hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan dan lain-lain yang dapat digunakan
untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang diteliti.'> Dalam konteks
penelitan ini, penelitian kepustakaan dilakukan untuk mengakses teori,
prinsip, pendapat dan lain-lain dalam Pendidikan Islam untuk menganalisis
berbagai konsep dan teori yang ada dalam Adversity Quotient.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologis. Adapun pendekatan psikologis adalah sebuah pendekatan dalam
memecahkan masalah yang terk'ait erat dengan aspek-aspek psikologis

manusia. Pendekatan Psikologis digunakan karena objek yang diteliti adalah

" Paul G. Stoltz, Adversity Quotient : Mengubah Hambatan menjadi Peluang, him 110
!4 Moh. Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia,1998). hal.62.
'* Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi Jurusan PAI (Yogyakana : Fakultas Tarbiyah,

2004), hal.20
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Adversity Quotient yang memuat konsep tentang kecerdasan sebagai bagian
dari potensi manusia.
3. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Pemikiran Paul G. Stoltz tentang
Adversity Quotient atau Kecerdasan Adversitas. Adapun sumber data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini buku-buku karya Paul G. Stoltz, Ph.D.,
diantaranya : Adversity Quotient : Turning Obstacles into Opportunities,
terbit pada tahun 1997 yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berjudul
Adversity Quotient : Mengubah Hambatan Menjadi Peluang oleh T.
Hermaya terbitan PT Grasindo tahun 2000.

Sumber lain yang menjadi pertimbangan tambahan dalam
mengadakan penelitian antara lain : Madzab Ketiga : Psikologi Humanistik
Abraham Maslow, oleh frank G. Goble ; Dilema Psikolog Musiim, oleh Dr.
Malik Badri ; Meraih Hidup Bermakna , oleh Hanna Djumhana Bastaman,
M.Psi. limu Pendidikan Islam, dan Filsafat Pendidikan Islam yang keduanya
disusun oleh Prof. Muzayyin, M.Ed. Serta buku, Majalah, artikel lainnya yang

berkaitan dengan pokok persoalan.
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4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian dapat didefinisikan sebagai usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan
dengan metode-metode ilmiah.'® Oleh karena jenis penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan, maka pengumpulan datanya merupakan telaah atau
kajian terhadap pustaka yang berupa data verbal atau dalam bentuk kata,
bukan angka. Maka, data yang diteliti dalam penelitian ini digolongkan data
kualitatif. Data kualitatif dianalisis dengan cara menuliskan, mengedit, dan

mengklarifikasikan, mereduksi dan menyajikannya.

5. Analisis Data

Adapun analisa yang digunakan adalah metode deskriptif analisis
dengan cara menuliskan, menafsirkan, serta mengklarifikasikan dan
membandingkan fenomena-fenomena. Secara operasional, analisis data
didefinisikan sebagai proses pengorganisasian dan mengurutkan data dalam
kategori kategori, pola dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data-data."’

Dalam analisis data kualitatif, kerangka berfikir yang digunakan dalam
kajian ini adalah metode berpikir induktif, deduktif dan komparatif. Pola

pikir induktif yaitu berfikir yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-

103

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta : Peberbit Andi Offset, 1993), hal, 4
1" Lexy Moloeny, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1991) hal.
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peristiwa khusus kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.'® Adapun
Komparatif, yaitu pemecahan masalah melalui analisa tentang hubungan-
hubungan sebab-akibat, yakni memiliki faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan yang diteliti dengan membandingkan satu faktor
lainnya."®

Kemudian pola fikir deduktif didasarkan pada pengetahuan atau
keadaan yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan umum itu

ketika hendak menilai suatu kejadian khusus.

F. Sistematika Pembahasan
Secara umum, sistematika pembahasan tersebut dapat dibagi menjadi
dalam tiga bagian yaitu bagian pertama merupakan halaman formalitas yang
terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto dan
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian pertama merupakan pertanggungjawaban peneliti terhadap karya
ilmiah. Pada bab ini, peneliti menyampaikan syarat keilmiahan suatu penelitian,
antara lain berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka daﬁ -sisteﬁlatii(a

pembahasan.

** Ibid, hal.6
' W. Surahmad, Pengantar Penelitian limiah : Dasar Metode Teknik Hal. 143
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Pada bab kedua, berisi tentang konsep Adversity secara umum dimulai
dengan menguraikan konsep dan teori AQ secara umum, pembahasan tentang
tokoh penggagas AQ serta prinsip-prisip AQ dan teknik-teknik praktis yang ada
dalam AQ. Pembahasan tokoh imenjadi sangat penting dicantumkan bagi
peneliti untuk mengetahui hal-hal mendasar yang melahirkan pemikiran-
pemikirannya berupa prinsip-prinsip AQ dan teori Praksisnya.

Pada bab ketiga, berisi tentang pembahasan AQ dalam perspektif
Pendidikan Islam. Bab ini diawali dengan pemaparan tentang Konsep-konsep
Kesulitan, Kemudahan, Musibah dan kesuksesan dalam Al-Qur’an dan Hadits
sebagai rujukan Pendidikan Islam. Disamping itu, diuraikan juga tentang
Tujuan Pendidikan Islam, hakikat manusia dan potensi-potensinya dan Strategi
Pembelajaran sebagai perspektif dalam pembahasan AQ.

Adapun bab keempat adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan
dan rekomendasi penulis kepada pihak-pihak yang terkait dengan Sistem
Pendidikan Islam setelah ditemukan atau tidaknya relevansi antara AQ sebagai
bentuk kecerdasan baru dengan sistem Pendidikan Islam sebagai proses

pendidikan peserta didik menuju kematangan jiwa.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Uraian dan Pembahasan tentang Kecerdasan Adversity dalam Perspektif
Pendidikan Islam ini berujung pada kesimpulan bahwa :
1. Adversity Quotient ditinjau dalam perspektif Pendidikan Islam terdapat titik
temu diantaranya adalah :

a. AQ belum menyajikan secara jelas tentang asal maupun sumber
dorongan alamiah manusia dalam mendaki dan konsep tentang
kesuksesan. Adapun dalam Perspektif Pendidikan Islam, penjelasan
yang bersifat filosofis disajikan secara jelas dan tegas dalam ayat-ayat
Al-Qur’an maupun Hadits Nabi khususnya tentang potensi dasar
manusia yang diberikan oleh Tuhan.maupun konsep tentang kesuksesan
dan kebahagiaan

b. Beberapa konsep dan langkah-langkah praktis AQ sejalan dan relevan
dengan beberapa konsep dalam Pendidikan Islam walaupun berbeda
sistematika dan pendekatan teorinya. _

¢. Secara umum masing-masing konsep baik AQ maupun Pendidikan
Islam memiliki kesamaan dalam penyikapan terhadap kesulitan hidup.

Jika dipetakan, keduanya sama-sama memiliki dua tahap utama yaitu :
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1). Tahap pembagunan motivasi dan cara pandang yang tepat dalam
melihat kesulitan dan potensi diri seseorang
2). Tahap langkah-langkah praktis dalam menyikapi kesulitan
d. Walaupun solusi-solusi yang disajikan Al-Qur’an-Hadits dan
Pendidikan Islam bersifat filosofis dan normatif sedangkan AQ lebih
bersifat operasional, keduanya bisa saling melengkapi untuk digunakan
dalam pembinaan mental dan karakter peserta didik agar lebih kuat dan
tepat dalam menyikapi hambatan dan kesulitan dalam tingkat dan aspek
apapun.
2. Berdasarkan analisis diatas, Adversity Quotient cukup relevan jika diterapkan

dalam Pendidikan Islam.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang direkomendasikan penyusun kepada pihak-pihak yang
terkait dengan system Pendidikan Islam sebagai pertimbangan dalam
pengembangan Inovasi Pembelajaran dan Pendidikan Agama Islam diantaranya

adalah :
1. Pembinaan mental dan karakter peserta didik yang teguh dalam menghadapi
~hémbatan dan kesulitan dalam kehidupan perlu diprioritaskan mengingat
kondisi peserta didik yang penuh dengan keadaan memprihatinkan, khususnya
kalangan masyarakat yang sedang banyak mengalami musibah diberbagai

tempat.
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2. Ketrampilan-ketrampilan dalam AQ diharapkan dapat dimasukkan dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam baik dalam bentuk materi tersendiri
maupun sebagai hidden kurikulum dalam rangka mendukung proses
pengembangan ketrampilan peserta didik dalam menghadapi kesulitan dan
hambatan. Hal ini mengingat bahwa segala hambatan dan kesulitan pasti akan

dialami semua manusia.

86



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an,
penerjemah : Prof. HM. Arifin, M.Ed. & Drs. Zainuddin., Jakarta :
Rineka Cipta, 1994.

Abdullah Al-Haddad Al-Habib, An-Nashaih ad-Diniyah wal-Washaya Al-Imaniyah,
Penerjemah : Drs. Anwar Rasvidi., Bandung : Gema Risalah Press,
1993.

Anton Bakker dan acmad Charis Zubair, Merodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta
: Kanisius, 1998.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , Bandung : CV. Penerbit
Diponegoro.

Frank G. Goble, Madzhab Ketiga : Psikologi Humanistik Abraham Maslow,
penerjemah: A. Supratinya, Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1987.

Hanna Djumhana Bastaman, Meraih Hidup Bermakna : Kisah Pribadi dengan
Pengalaman Tragis, (Jakarta : PARAMADINA, 1996.

Thsan Kasim Salih, Said Nursi, Pemikir & Sufi Besar Abad 20 : Membebaskan
Agama dari Dogmatisme& Sekularisme, Jakarta : PT. Raja Garafindo
Persada, 2003.

Jalaluddin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al-Mahalli & Jalaluddin bin
Abdurrahman bin Abi Bakr As-Suyuthi. Tafsir Al-Imamain Al-
Jalalain, Kairo : Darul Manar .

Lexy Moloeny, Merode Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosda Karya, 1991.

Muhammad Abduh, Tafsir Juz’amma Muhammad Abduh, penerjemah Muhammad
Bagir , Bandung : Mizan, 1999.

Moh. Nasir, Metodologi Penelitian , Jakarta : Ghalia Indonesia.1998.

Muhammad Yasir Nasution. Manusia Menurut Al-Ghazali. Jakarta : Rajawali Press,
1988.



Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Jakarta : PT. Bumi  Aksara,
2003.

+=~=, [Imu Pendidikan Islam, Jakarta : PT. Bumi Aksara,2000.

Omar Muhammad al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, penerjemah
:Hasan Langgulung, Jakarta : Bintang Terang, 1979.

Paul G. Stoltz, Adversity Quotient : Mengubah Hambatan menjadi Peluang,
penerjemah : T. Hermaya, Jakarta: PT. Gramedia,2004.

, Adversity Quotient @ Work : Mengatasi Kesulitan di Tempat
Kerja, Penerjemah : Alexander Sindoro, Batam : Interaksara, 2003.

Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah ; Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an, Jakarta
: Lentera Hati, 2005.

, Membumikan Al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, Bandung : Mizan, 1994.

Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2004. '

Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi Jurusan PAI , Yogyakarta : Fakultas
Tarbiyah, 2004.

Sayyid Ahmad Al-Hasyimi., Syarah Mukhtarul Ahaadiits, Penerjemah :Muhammad
Anwar dkk., Bandung : Sinar Baru,1993.

Srijanto Prono, Hidup Anda Ditangan Siapa ? ; Suatu telaah Pemikiran
Menjembatani Paham Qadariyah dan Jabariah, Bandung : Syaamil
Cipta Media, 2002.

Sutrisno Hadi, Merodologi Research I, Yogyakarta : Penerbit Andi Offset, 1993.

Thosihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika Relijius dalam Al-Qur’an, Penerjemah : Agus
Fahri Husein dkk, Yogyakarta : PT. Tiara Wacana Yogya, 1993.

W. Surahmad, Pengantar Penelitian limiah : Dasar Metode Teknik , Bandung :
Tarsito, 1990.

Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam , Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1993.



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	NOTA DINAS KONSULTAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA

